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PEMBERIAN TEPUNG LUMPUR SAWIT YANG DIFERMENTASI 

DENGAN Aspergillus Niger TERHADAP KUALITAS KARKAS 

PUYUH UMUR 1-35 HARI 

 

Fitrianto (11681103013) 

Dibawah bimbingan Evi Irawati dan Elviriadi 

 

INTISARI 

 

Puyuh selain menghasilkan telur namun juga menghasilkan daging yang 

memiliki keunggulan protein yang tinggi serta rendah lemak. Pakan merupakan 

salah satu faktor penting dalam pemeliharaan ternak, hampir 60-70% biaya untuk 

pakan. Upaya untuk mengurangi biaya pakan adalah dengan memanfaatkan 

limbah dari industri pertanian atau perkebunan salah satunya lumpur sawit (crude 

palm). Lumpur sawit memiliki nilai gizi rendah dan tingginya kadar serat 

sehingga harus ditingkatkan nutrisinya. Salah satu usaha yang dilakukan adalah 

dengan fermentasi. Proses fermentasi tersebut dibantu oleh kapang Aspergillus 

niger. Rancangan penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), yang 

terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan terdiri dari P0 = ransum basal 

tanpa lumpur sawit fermentasi (LSF), P1 = ransum basal menggunakan 2% LSF, 

P2 = ransum basal menggunakan 4% LSF, dan P3 = ransum basal menggunakan 

6% LSF. Peubah yang diukur adalah bobot badan akhir, persentase karkas, bobot 

lemak abdominal dan persentase lemak abdominal. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian tepung lumpur sawit fermentasi pada level 0-6% memberikan 

pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) bobot badan akhir, persentase karkas, 

bobot lemak abdominal dan persentase lemak abdominal. Kesimpulan penelitian 

adalah pemberian tepung lumpur sawit yang difermentasi dengan Aspergillus 

niger hingga taraf 6% tidak dapat mempertahankan kualitas karkas puyuh (bobot 

badan akhir, persentase karkas, lemak abdominal, dan persentase lemak 

abdominal).     

    

Kata kunci : Puyuh, pakan, lumpur sawit fermentasi, kualitas karkas 
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PROVISION OF OIL PALM FLOUR FERMENTED WITH Aspergillus Niger 

AT QUALITY OF CARCASS AGED 1-35 DAYS 

 

Fitrianto (11681103013) 

Under the guidance of Evi Irawati and Elviriadi 

 

ABSTRACT 

 

 

quail besides producing eggs but also produce meat that has the 

advantage of a high protein and low fat. Feed is one of the important factors in 

raising livestock, almost 60-70% of the cost for feed. Efforts to reduce feed costs 

are by utilizing waste from the agricultural or plantation industries, one of which 

isoilcrude palm. Palm mud has low nutritional value and high fiber content, so 

nutrients must be increased. One of the efforts is fermentation. The fermentation 

process is assisted by the fungus Aspergillus niger. The study design uses a 

completely randomized design (RAL), which consists of 4 treatments and 5 

replications. The treatments consisted of P0 = basal ration without fermented 

palm sludge (LSF), P1 = basal ration using 2% LSF, P2 = basal ration using 4% 

LSF, and P3 = basal ration using 6% LSF. The variables measured were final 

body weight, carcass percentage, abdominal fat weight and percentage of 

abdominal fat. The results showed that the administration of fermented palm mud 

flour at the level of 0-6% had a significant effect (P> 0.05) of final body weight, 

carcass percentage, abdominal fat weight and percentage of abdominal fat. The 

conclusion of the study was the provision of palm sludge fermented with 

Aspergillus niger to a level of 6% could not maintain the quality of quail 

carcasses (final body weight, carcass percentage, abdominal fat, and percentage 

of abdominal fat).     

    

Keywords: Quail, feed, fermented palm sludge, carcass quality 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan protein hewani masyarakat dari waktu kewaktu cenderung 

meningkat terutama yang berasal dari ternak unggas seperti burung puyuh. Puyuh 

dikenal di Indonesia pada umumnya sebagai penghasil telur, padahal puyuh juga 

memiliki kegunaan lain yaitu menghasilkan daging sebagai sumber protein 

hewani. Daging puyuh dapat dijadikan sebagai sumber nutrisi asal unggas yang 

baik untuk memenuhi kebutuhan bahan pangan masyarkat. 

Menurut Ribarski dan Genchev (2013), kandungan nutrisi yang terdapat 

dalam daging burung puyuh antara lain: 72,5-75,1% Air, 20-23,4% Protein, 1,0-

3,4%  Lemak dan 1,2-1,6% Zat Mineral. Ditambahkan oleh Kartikayudha dkk 

(2014) burung puyuh dapat menghasilkan daging sekitar 70-74% dari bobot hidup 

puyuh dengan persentasi daging paling berat dibagian dada sekitar 41%. 

Keunggulan daging puyuh adalah kandungan proteinnya yang tinggi, serta rendah 

lemak dan rasa yang lezat.  Untuk itu dalam meningkatkan kualitas karkas puyuh 

perlu pakan berkualitas tinggi. 

Pakan merupakan salah satu faktor penting dalam pemeliharaan ternak, 

hampir 60-70% biaya pakan dari total biaya produksi ternak unggas (Anggitasari 

dkk, 2016). Untuk mengurangi biaya pakan serta meningkatkan kualitas karkas, 

salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan pakan 

alternatif yang kandungan nutrisinya baik, selalu tersedia, mudah didapat, dan 

murah. Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasi kekurangan bahan pakan 

yang dibutuhkan untuk peternak unggas di Indonesia. Upaya yang dilakukan salah 

satunya adalah mencoba memanfaatkan bahan pakan yang belum dicoba seperti 

limbah yang berasal dari industri pertanian atau perkebunan salah satunya lumpur 

sawit (crude palm) yang merupakan sisa dari hasil pengelolahan kelapa sawit di 

pabrik kelapa sawit yang masih bisa dimanfaatkan sebagai pakan ternak unggas 

khususnya ternak burung puyuh. 

 Pengolahan lumpur sawit saat ini belum dimanfaatkan secara optimal serta 

masih mempunyai nilai ekonomis berbeda dengan limbah kelapa sawit lainya 

seperti bungkil inti sawit, mudah didapatkan, kemudian disisi lain keunggulan 

limbah sawit merupakan suatu produk sisa hasil pengolahan yang tidak bersaing 
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dengan bahan makanan yang akan dikonsumsi oleh manusia dan terakhir limbah 

sawit ini harga yang relatif terjangkau atau murah. Sinurat (2003) menyatakan 

kandungan protein dari lumpur sawit berkisar antara 9,6 – 15,52%, energi 

metabolis 1,125 – 1,593 (kkal/kg) dan serat kasar 11,5 – 32,9%. 

Lumpur sawit memiliki nilai gizi rendah dan tingginya kadar serat  

sehingga tidak umum digunakan sebagai bahan pakan ternak. Maka dari itu, nilai 

gizi lumpur sawit perlu ditingkatkan agar dapat digunakan sebagai bahan pakan. 

Usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kandungan nutrisi yang 

terkandung didalam lumpur sawit adalah dengan teknologi fermentasi. Menurut 

Nista dkk (2007) fermentasi adalah suatu proses perombakan struktur secara fisik, 

kimia dan biologi sehingga bahan dari struktur yang komplek menjadi sederhana, 

sehingga daya cerna ternak lebih efisien. Sedangkan menurut Rahayu dkk (2001) 

cara untuk menurunkan kadar serat kasar yang tinggi adalah dengan cara 

fermentasi, bahan makanan yang difermentasi akan mengalami perubahan-

perubahan fisik yang menguntungkan antara lain rasa, tekstur, kecernaan dan daya 

tahan terhadap penyimpanan. 

Mikroorganisme yang digunakan untuk fermentasi lumpur sawit adalah 

Aspergillus niger, karena Aspergillus niger dapat tumbuh dengan cepat, dapat 

tumbuh pada suhu 35-37ºC (optimum), 6-8ºC (minimum), 45-47ºC (maksimum) 

dan memerlukan oksigen dalam proses fermentasinya serta pemecah serat yang 

baik (Fadli, 2009). Sedangkan menurut Fardiaz (1989) pertumbuhan Aspergillus 

niger  dapat tumbuh maksimum pada suhu 35-37ºC serta dapat hidup dalam pH 

rendah. 

Aspergillus niger yang dimanfaatkan dalam proses fermentasi limbah 

sawit (bungkil inti sawit dan lumpur sawit) dapat meningkatkan kadar protein dari 

15,40% menjadi 23,40% serta meningkatkan daya cerna bahan jika dimanfaatkan 

oleh ternak unggas (Mirwandono dan Siregar, 2004). 

 Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti telah melakukan penelitian 

dengan judul “Pemberian Tepung Lumpur Sawit yang Difermentasi dengan 

Aspergillus niger terhadap Kualitas Karkas Puyuh Umur 1-35 Hari”. 
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1.1. Tujuan  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mempertahankan kualitas karkas puyuh 

(bobot badan akhir, persentase karkas, lemak abdominal, persentase lemak 

abdominal) yang diberi ransum lumpur sawit fermentasi. 

 

1.2. Manfaat 

 Manfaat penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada masyarakat tentang pengolahan lumpur sawit salah satunya dengan 

fermentasi sebagai bahan pakan alternatif yang memberikan hasil yang maksimal 

serta sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya. 

 

1.3. Hipotesis 

 Hipotesis penelitian adalah pemberian lumpur sawit yang difermentasi 

dengan Aspergillus niger sampai level 6% dalam ransum dapat mempertahankan  

kualitas karkas puyuh (bobot badan akhir, persentase karkas, lemak abdominal, 

persentase lemak abdominal). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Burung Puyuh (Cortunix cortunix japonica) 

Burung Puyuh merupakan jenis burung yang tidak dapat terbang, tubuh 

yang dimiliki burung puyuh tergolong kecil dan kaki pendek, pemakan biji-bijian 

namun juga pemakan serangga dan mangsa berukuran kecil lainnya. Puyuh pada 

pertama kali merupakan burung liar. Pada tahun 1870 di Amerika serikat, puyuh 

mulai diternakan. Di Indonesia, puyuh dikenal dan diternakan  pada akhir tahun 

1979 (Redaksi Agromedia, 2002). Di dunia ini ada tiga marga burung puyuh, 

yaitu  marga Turnix yang berasal dari keluarga Turnicidae serta marga Aborophia 

dan Coturnix yang berasal dari keluarga Phasianidae (Wuryadi, 2011).  

 

Gambar 2.1 Burung Puyuh (Coturnix Coturnix japanica) 

Burung puyuh merupakan penghasil protein hewani berupa telur dan 

daging yang sangat baik. Telur burung puyuh mengandung protein sebesar 13,1% 

dan lemak sebesar 11,1%. Daging burung puyuh mengandung 21,1% protein dan 

7,70% lemak (Listiyowati dan Roospitasari, 2005). Menurut Putri (2009), 

kematangan seksual burung puyuh lebih cepat sehingga interval generasi burung 

puyuh sangat pendek, burung puyuh jantan dapat dipanen dan dipasarkan 

dagingnya pada umur 5-6 minggu. Burung puyuh jantan menghasilkan bobot 

hidup berkisar antara 100-140 gram/ekor, sedangkan untuk persentase karkas 

sekitar 73,33 % (Nugraheni, 2012). 

Puyuh mempunyai saluran pencernaan yang dapat menyesuaikan diri 

terhadap kondisi lingkungan. Gizzard dan usus halus pada puyuh memberikan 

respon yang fleksibel terhadap ransum dengan kandungan serat kasar yang tinggi 

(Starck dan Rahman, 2003). Kemiripan puyuh dengan beberapa unggas lain untuk 
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beberapa parameter genetik membuat puyuh sering digunakan untuk hewan 

percobaan dalam penelitian seleksi unggas khususnya untuk seleksi jangka 

panjang (Maeda dkk., 1997). 

 

2.2. Pakan 

Pakan puyuh dialam aslinya gemar memakan biji-bijian tumbuh-tumbuhan 

dan serangga. Berbeda dengan puyuh ternak yang tidak dapat mencari makan 

sendiri. Kelangsungan hidup dan produksinya seratus persen tergantung oleh 

peternak. Oleh karena itu, pemberian ransum yang tepat akan sangat berpengaruh 

terhadap kelangsungan hidup dan produksinya (Listiyowati dan Rospitasari, 

2009). 

Dewi (2001) menyatakan pakan yang diberikan kepada puyuh  

komposisinya harus terjaga dan sesuai dengan kebutuhan puyuh untuk tubuh dan 

berkembang serta berproduksi. Perlakuan dengan pemberian pakan sesuai dengan 

pendapatnya dapat meningkatkan produktivitas puyuh dan menghasil telur hingaa 

90% pada masa produktivitas nantinya. 

Ada tiga fase penting yang akan dilewati puyuh, fase awal yaitu fase 

pertumbuhan dan fase bertelur. Fase awal adalah fase dimana telur baru siap 

menetas hingga puyuh berumur 11 hari dan fase bertelur adalah fase dimana 

puyuh berada dalam rentang usia 12-42 hari. Setiap fase pertumbuhan yang dilalui 

membutuhkan komposisi pakan dan jumlah konsumsi sangat berbeda-beda. Untuk 

puyuh yang berusia 1 hari, perharinya 1 gram per ekor. Kadar protein yang 

terdapat dalam pakan untuk puyuh berumur 1 hari adalah sebesar 25-26%. Untuk 

puyuh yang telah berusai 30 hari, pakan perharinya  10-12 gram per ekor. Kadar 

protein pakan untuk puyuh berusia 30 hari adalah sebesar 25-26%. Untuk puyuh 

yang berumur 41 hari dan seterusnya, pakan perharinya 25-30 gram per ekor. 

Kadar protein pakan untuk puyuh berumur 41 hari dan seterusnya yaitu 21-23%( 

Dewi, 2001). 

Kebutuhan zat makanan burung puyuh dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

 

 

 

 



 

6 
 

Tabel 2.1. Kebutuhan Zat Makanan Burung Puyuh  

Zat – zat makanan Starter Grower Layer 

Kadar air (%) 14 14 14 

Energi metabolism (Kkal/Kg) 2800 2600 2700 

Protein (%) Min.19 Min.17 Min.17 

Lemak(%) Min.7 Min.7 Min.7 

Serat kasar (%) Maks. 6,5 Maks. 7 Maks. 7 

Kalsium (%) Min 0,9-1,2 Min 0,9-1,2 Min 2,5-3,5 

Fosfor (%) Min 0,60-1 Min 0,60-1 Min 0,60-1 

Sumber : SNI (2006) 

   

2.3. Bahan Pakan dan Ransum Puyuh 

Ternak puyuh merupakan ternak non ruminansia yang dari segi fisiologis 

tidak dapat terlalu banyak mengkonsumsi serat kasar, sehingga harus dipilihkan 

bahan pakan yang rendah kadar serat kasarnya. Kandungan serat kasar untuk 

puyuh pada periode stater (umur 1-12 hari), grower (umur 22-42 hari) dan layer 

(umur 42 hari) tidak melebihi dari 4% (Djulardi dkk., 2006). 

Jumlah pemberian pakan terhadap puyuh berperan penting dalam 

pertumbuhan dan perkembangan puyuh. Kekurangan jumlah pakan akan berakibat 

menurunnya laju pertumbuhan serta produksi telur. Kebutuhan jumlah pakan 

puyuh sekitar 10% dari berat hidupnya. Angka tersebut berlaku pada puyuh yang 

berumur 8 minggu sebelum mencapai umur tersebut membutuhkan pakan lebih 

dari 10% dari berat badannya (Abidin, 2002).Berikut secara lengkap kebutuhan 

jumlah pakan rata-rata bagi puyuh pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Kebutuhan Jumlah Pakan Rata-rata pada Puyuh 

Umur puyuh Kebutuhan jumlah pakan 

(gram/hari) 

0-10 hari 

11-20 hari 

21-30 hari 

31-40 hari 

41 hari sampai afkir 

2-3 

4-5 

8-10  

12-15 

17-20 

Sumber: Abidin (2002). 
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Menurut Djulardi, dkk (2006), bahan pangan unggas dibagi atas 3, yaitu: 

1. Bahan pangan konvensional, yaitu bahan yang dapat diberikan kepada unggas, 

seperti dedak padi, bungkil kelapa, kacang kedelai, dan jagung. 

2. Bahan pangan non konvensional, yaitu bahan yang belum biasa diberikan pada 

unggas, seperti biji kapok, biji lamtoro, dan kulit jeruk 

3. Bahan pangan import, yaitu bahan pakan yang sedikit bahkan tidak ada di 

Indonesia namun diperlukan unggas seperti tepung ikan, bungkil kacang 

kedelai, feed additive dan zat-zat perangsang tubuh lainnya. 

Ransum puyuh dapat diberikan campuran halus (mash), agak kasar 

(crumble), atau campuran antara keduanya. Dapat diberikan satu, dua atau tiga 

kali dalam sehari (Djulardi dkk., 2006). 

 

2.4. Fermentasi 

Fermentasi adalah suatu proses yang melibatkan kegiatan mikrobia dalam 

suatu bahan untuk menghasilkan produk tertentu yang dikehendaki dan 

mempunyai nilai tambah (Judoamidjoyo dkk., 1990). Menurut Muhammad and 

Oloyede (2009), fermentasi merupakan suatu cara untuk mengolah suatu bahan 

pakan yang bertujuan untuk meningkatkan jumlah protein kasar dan mineral 

anorganik serta menurunkan serat kasar dan zat anti-nutrient yang terkandung 

didalamnya.  

Kualitas fermentasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah 

air, suhu, pH, fermentator, susunan bahan dasarnya dan zat yang bersifat 

pendukung (Rahayu dan Sudarmadji, 1990). 

Fermentasi dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu fermentasi dengan 

substrat padat dan fermentasi dengan substrat cair.  Fermentasi substrat padat 

adalah fermentasi dengan substrat yang tidak larut tetapi cukup mengandung air 

untuk keperluan mikroorganisme.  Keuntungan fermentasi substrat padat antara 

lain prosesnya sangat sederhana, tidak diperlukan alat yang rumit, dan 

kemungkinan terjadinya kontaminasi oleh mikroorganisme lain sangat kecil 

(Hardjo dkk., 1989).  Fermentasi substrat cair adalah proses fermentasi yang 

substratnya larut atau tersuspensi dalam fase cair.  Keuntungannya antara lain 
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jumlah inokulum yang digunakan lebih sedikit, penanganan suhu dan kelembaban 

selama fermentasi lebih mudah untuk dikontrol. 

 

2.5. Aspergillus niger 

Aspergillus niger adalah jenis jamur yang berasal dari Phylum 

Ascomycota, Sub Phylum Pezizomycotina, Class Eurotiomycetes, Ordo 

Eurotiales, dan Family Trichocomaceae. Aspergillus niger merupakan salah satu 

spesies yang paling sering ditemui dari genus Aspergillus. Aspergillus niger 

tumbuh cepat pada berbagai media buatan dan membentuk koloni-koloni yang 

terdiri dari bentukan putih seperti kapas, pada dasarnya berwarna kuning dan 

tertutupi oleh lapisan tebal berwarna cokelat gelap sampai hitam pada bagian 

kepala konidianya. Spesies ini mempunyai konidiosfor yang panjangnya 900-

1600 µm, berdinding halus dan berakhir pada bentukan bulat (vesikel) berwarna 

cokelat muda dengan diameter 40-60 µm (Krik dkk., 2001). 

Aspergillus niger berperan dalam menghasilkan enzim selulase, dimana 

enzim ini berfungsi untuk mengubah selulosa menjadi glukosa sehingga dapat 

meningkatkan daya cerna dari suatu bahan pakan ( Klich, 2002; Tzean dkk., 

1990). Menurut (Enari, 1983 dalam Mahendra, 2016) menyatakan bahwa 

Aspergillus niger diketahui dapat menghasilkan enzim pendegradasi serat. Hal 

tersebut terjadi karena selama fermentasi, Aspergillus niger menggunakan zat gizi 

untuk pertumbuhannya dan aktivitas enzimnya dapat meningkatkan kelarutan 

protein. Mairizal (2009), menambahkan bahwa fermentasi menggunakan 

Aspergillus niger dapat menurunkan kadar lemak yaitu dengan memanfaatkannya 

sebagai sumber energi dan menghasilkan enzim yang dapat meningkatkan protein. 

 

2.6. Lumpur Sawit 

Menurut Junaidi (2008) bahwa Lumpur sawit juga merupakan limbah hasil 

pengolahan sawit yang tidak termanfaatkan. Lumpur sawit saat ini masih kurang 

efisien dimanfaatkan oleh pihak pabrik, selain sebagai pupuk, lumpur sawit 

dibuang begitu saja sehingga dapat mencemari lingkungan, sehingga pihak pabrik 

membutuhkan dana yang relatif besar untuk membuang limbah tersebut. Tentunya 
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akan sangat menguntungkan bagi pihak pabrik apabila lumpur sawit dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia. 

Ransum yang mengandung lumpur sawit mempunyai kecernaan bahan 

kering yang lumayan tinggi. Lumpur sawit dapat digunakan dalam ransum 

unggas, ternyata lumpur sawit dapat meningkatkan pertambahan bobot badan 

dengan penggunaan batas tertentu. Menurut Yeong dan Azizah (1987), 

menyatakan bahwa pemberian lumpur sawit kering dalam ransum ayam ras 

petelur hingga 20% tidak menyebabkan gangguan terhadap produksi telur, bobot 

telur, efisiensi penggunan pakan dan kualitas telur. Berikut adalah kandungan 

kimia dan komposisi lumpur sawit dapat dilihat pada Tabel 2.3. 

Tabel 2.3. Komposisi lumpur sawit dari berbagai sumber 

Komposisi Nutrien Lumpur Sawit 

Bahan Kering (%)    90 

Protein Kasar (%)    9,6 – 15,52 

Lemak Kasar (%)    10,5 

Serat Kasar (%)     11,5 – 32,9 

Abu (%) 9 – 25 

Energi Metabolis(Kkal/Kg) 1.125 – 1.593 

Sumber:  Sinurat, 2003; Ginting dan Krisnan (2005). 

 

2.7. Karkas 

Karkas adalah bagian tubuh unggas tanpa bulu, jeroan, kepala leher, kaki, 

ginjal dan paru-paru. Proses pemotongan ternak hidup dilakukan secara halal 

sesuai dengan syariat islam. Karkas pada umumnya dapat disajikan dalam bentuk 

karkas beku, karkas segar dan karas dingin (Badan Standarisasi Nasional, 2009). 

Bobot potong, maka mempengaruhi persentase bobot karkas. Bobot karkas 

dipengaruhi oleh metode pengulitan karena kulit tidak termasuk ke dalam 

komponen karkas. Karkas terdiri atas tiga jaringan yaitu daging, tulang dan lemak 

(Soeparno, 1992). 

Menurut penelitian Setiawan (2006), burung puyuh berbeda dengan jenis 

unggas jenis lainya. Puyuh betina memiliki bobot badan yang lebih besar 

dibandingkan puyuh jantan dan mulai tampak pada umur 7 minggu. 
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Menurut Jull (1977), persenase dipengaruhi oleh bobot bagian tubuh yang 

dibuang seperti, leher, kepala, bulu, dada dan viscera. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Soeparno (1994) dan hasil penelitian Dewi (2007), yang menyatakan 

bahwa persentase karkas dipengaruhi oleh bobot hidup dan bobot karkas. Semakin 

tinggi bobot potong, maka semakin tinggi pula bobot karkas yang diperoleh 

(Matitaputty dkk., 2011). 

 

2.8. Bobot Badan Akhir 

Pertumbuhan pada burung puyuh dapat diukur dengan menimbang berat 

badan setiap periode waktu tertentu. Kecepatan pertumbuhan burung puyuh betina 

dan jantan dari usia satu hari sampai lima minggu, tidak berbeda. Kecepatan 

pertumbuhan dari 5-6 minggu, menunjukkan perbedaan yang nyata anatara 

burung puyuh betina dan jantan (Hakim, 1983). Pada umur empat minggu, rataan 

berat badan burung puyuh betina relatif lebih besar dari jantan dan perbedaan 

yang nyata pada umur enam minggu (Woodard dkk., 1973). 

Berat badan burung puyuh jantan pada umur empat minggu berkisar antara 

86,95-89,66 g dan berat badan betina berkisar antara 109,68-122,41 g 

(Kusumawahyuni, 1983). Bobot badan merupakan akumulasi hasil metabolisme. 

Hasil metabolisme didukung oleh banyaknya pakan yang dikonsumsi serta 

optimalisasi penggunaan pakan. Unggas membutuhkan asupan pakan yang 

dikonsumsi serta untuk meningkatkan bobot tubuhnya pada masa pertumbuhan. 

Salah satunya dengan meningkatkan konsumsi pakan. Kartadisastra (1997), 

menyatakan bahwa bobot badan ternak senantiasa berbanding lurus dengan 

konsumsi ransum, semakin tinggi bobot badanya, maka semakin tinggi pula 

konsumsinya terhadap ransum. 

 

2.9. Lemak 

Lemak atau lipida tersusun atas unsur-unsur karbon, hydrogen dan 

oksigen. Lemak berfungsi sebagai sumber energi, membantu absorpsi vitamin-

vitamin yang larut dalam lemak (A,D,E dan K), sumber asam-asam lemak 

esensial, menambah palatailitas, membantu penyerapan vitamin A, karoten, 

kalsium (Ca) dalam saluran pencernaan dan menambah efisiensi penggunaan 
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energi (Slamet, 2014). Kebutuhan lemak kasar dalam pakan burung puyuh fase 

starter, grower dan layer yaitu maksimal 7% (SNI, 2006).   

Lemak pada unggas terbagi atas tiga jenis, yakni lemak bawah kulit 

(subcutan), lemak perut bagian bawah (abdominal) dan lemak dalam otot 

(intramuscular). Kualitas karkas yang baik adalah yang mengandung kadar lemak 

sedikit, dengan demikian perlakuan yang memberikan persentase lemak 

abdominal paling sedikit akan lebih baik terhadap kualitas karkas yang dihasilkan. 

Wahyono (2012), bahwa penimbunan lemak abdominal dipengaruhi oleh 

beberapa faktor anatar lain suhu lingkungan, tingkat energi dalam ransum, umur 

dan jenis kelamin, serta kandungan lemak abdominal akan meningkat  sejalan 

dengan bertambahnya bobot badan dan umur ternak. Hasil penelitian Kurnia dkk., 

(2015) dengan pemberian mikromineral, vitamin dan jus mengkudu didapat  

dengan rataan bobot lemak abdominal puyuh 0,64g/ekor/minggu. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu   

Penelitian telah dilaksanakan di rumah pada bulan Januari 2020 sampai 

Maret 2020 yang beralamat di Jalan Taman Karya Ujung Perumahan Pelangi 

Regency No. 1A, Desa Tarai Bangun, Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar 

Riau dan Laboratorium Teknologi Produksi Ternak (TPT), Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru. 

 

3.2. Bahan dan Alat   

 Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah DOQ puyuh jantan 

sebanyak 100 ekor. Ransum yang digunakan adalah ransum yang dibuat sendiri 

dengan bahan – bahan yang digunakan untuk menyusun ransum adalah lumpur 

sawit fermentasi (LSF), jagung kuning, dedak padi, bungkil kedelai, tepung ikan 

dan molases. Kandungan nutrient pakan penyusun ransum dapat dilihat pada 

Tabel 3.1.  

Tabel 3.1. Kandungan nutrien bahan pakan penyusun ransum 

Bahan Ransum 
Kandungan Nutrien 

 

EM 

(Kkal/Kg) 

PK (%) SK (%) LK (%) Air (%) Abu (%) 

Jagung Kuning 3453,11ᵇ 12,33ᵇ 2,08ª 4,36ᵇ      6,9ᵇ 5,48ᵇ 

Bungkil Kedelai 2148,69ᵇ 48,66ᵇ 2,84ª 1,2ᵇ  9,42ᵇ 10,29ᵇ 

Dedak Padi 2613,54ᵇ 11,54ᵇ 9,69ª 
4,85ᵇ 7,64ᵇ 8,66ᵇ 

Tepung Ikan 3539,43ᵇ 65,52ᵇ 4,56ᵇ 9,93ᵇ  8,97ᵇ 13,8ᵇ 

Lumpur Sawit 

Fermentasi 
3454,70ᵇ 10,75ᵇ 11,06ᵇ 10,83ᵇ 7,48ᵇ 10,92ᵇ 

Molases 3385,18ᵇ 4,2ᵇ 0,94ᵇ 0,86ᵇ 11,31ᵇ 10,43ᵇ 

Sumber :  ª⁾  Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan Institut Pertanian Bogor (2019) 

dan ᵇ⁾  Laboratorium Analisis Teknologi Hasil Pertanian Universitas Riau (2020) 
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Komposisi dan kandungan ransum penelitian puyuh fase starter dan 

grower dapat dilihat pada tabel 3.2 dan 3.3. 

 

Tabel 3.2. Komposisi dan kandungan ransum penelitian puyuh fase starter 

Bahan Ransum 
Perlakuan (%) 

R0 R1 R2 R3 

Jagung Kuning 32 31 29 26 

Bungkil Kedelai 17 16 15 14 

Dedak Padi  47 46 46 47 

Tepung Ikan 2 3 4 5 

Lumpur Sawit Fermentasi 0 2 4 6 

Molases      2     2     2      2 

Total 100 100 100 100 

ME (Kkl/Kg) 2837,12 2859,46 2873,40 2878,94 

Protein Kasar (%) 19,04 19,18 19,32 19,45 

Serat Kasar (%) 5,81 5,93 6,13 6,40 

Lemak Kasar (%) 4,09 4,31 4,53 4,75 

Air (%) 7,81 7,81 7,81 7,83 

Berat Kering (%)         90,58        90,58        90,57      90,60 

Tabel 3.3. Komposisi dan kandungan ransum penelitian puyuh fase grower 

Bahan Ransum 
Perlakuan (%) 

R0 R1 R2 R3 

Jagung Kuning 20 22 21 20 

Bungkil Kedelai 14 14 15 15 

Dedak Padi  63 59            57 57 

Tepung Ikan 1 1 1 1 

Lumpur Sawit Fermentasi 0              2 4 6 

Molases      2      2      2      2 

Total 100 100 100 100 

ME (Kkl/Kg) 2741,07 2774,68 2778,46 2782,24 

Protein Kasar (%) 17,28 17,29 17,64 17,98 

Serat Kasar (%) 6,98 6,86 6,89 6,93 

Lemak Kasar (%)           4,21 4,32 4,41 4,50 

Air (%) 7,83 7,81 7,83 7,85 

Berat Kering (%)         90,74        39,71        90,70      90,68 
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Peralatan yang digunakan dalam masa pemeliharaan yaitu kandang (cage) 

ternak puyuh, tempat pakan, tempat air minum, lampu pijar, timbagan digital, 

sapu, sikat, ember plastik. Peralatan yang digunakan dalam konsumsi ransum 

ialah timbangan dan nampan, perlatan yang digunakan dalam pertambahan bobot 

badan ialah timbangan dan nampan. Peralatan yang digunakan untuk menentukan 

tingkat daya hidup ialah kalkulator dan alat tulis. 

 

3.3. Metode Penelitian 

3.3.1. Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan pada penelitian ini menggunakan metode 

RancanganAcak Lengkap (RAL) dengan 4 (empat) perlakuan dan 5 (lima) 

ulangan. 

Perlakuan (Po)  :  Ransum basal 100% + 0% LSF 

Perlakuan (P1)  :  Ransum basal 98%   + 2% LSF 

Perlakuan (P2)  :  Ransum basal 96%   + 4% LSF 

Perlakuan (P3)  :  Ransum basal 94%   + 6% LSF 

 

3.4. Prosedur Penelitian 

3.4.1. Pra Penelitian 

1. Persiapan kandang 

Sebelum digunakan kandang harus dibersihkan terlebih dahulu dengan 

cara sanitasi kandang yaitu dibersihkan dari debu yang menempel, kemudian 

dicuci dengan air bersih dan terakhir disemprot dengan desinfektan. Setelah 

kandang kering, dilakukan dilakukan pengapuran kandang dengan tujuan untuk 

membasmi mikroba yang masih menempel pada kandang. Kandang didiamkan 

beberapa hari agar kering sempurna, lalu puyuh dimasukkan ke dalam kandang. 

2. Proses fermentasi lumpur sawit  

 Fermentasi lumpur sawit bertujuan untuk meningkatkan nilai nutrisi yang 

terkandung di dalamnya, alur pembuatan lumpur sawit fermentasi ditunjukkan 

pada Gambar 3.1  
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Gambar 3.1. Proses fermentasi lumpur sawit Sinurat dkk, (2001) 

 

3. Proses pembuatan tepung lumpur sawit fermentasi 

Proses pembuatan tepung LSF terdiri dari beberapa tahapan yaitu dimulai 

dengan persiapan bahan baku terdiri dari pengeringan bahan dan penggilingan. 

Pengeringan terhadap jagung, bungkil kedelai, dan LSF dilakukan untuk 

menghindari kerusakan yang disebabkan oleh jamur. Pengeringan dilakukan 

dengan menggunakan paparan sinar matahari langsung, bahan yang telah 

kering ditandai dengan perubahan warna (menjadi lebih pudar dari 

sebelumnya) dan tekstur (adanya retakan pada bahan pipilan). Masing-masing 

bahan pakan digiling dengan menggunakan mesin grinder Honda GP 160 

kapasitas 10kg/jam dengan tingkat kehalusan 2 mm. Bahan yang sudah halus 

kemudian diletakkan di dalam wadah plastik. Selanjutnya bahan pakan 

ditimbang sesuai dengan kompisisi yang telah disusun. Bahan tersebut (jagung, 

bungkil kedelai, dedak padi, tepung ikan dan LSF) yang telah dihaluskan 

kemudian ditambahkan molases sedikit demi sedikit dan diaduk agar tidak 

menggumpal (Ismi dkk., 2017). Selanjutnya bahan pakan dicampur dan diaduk 

hingga rata untuk mendapatkan campuran yang lebih homogen dan khalis. 

Lumpur sawit kering dicampur air 1:1 

Kemudian campur mineral (amonium sulfat, urea, KCL, magnesium sulfat) 

66,8 g/kg, diamkan selama 30 menit 

Kukus selama 40 menit dan 

dinginkan
 Lumpur sawit kering dicampur air 1:1 

 
Masukkan (A.niger) 8 g/kg ke dalam lumpur sawit dan aduk rata 

Masukkan ke dalam kantong plastik, inkubasi aerobik selama 3 

hari dalam suhu ruang 

Masukkan ke dalam kantong plastik, padatkan , inkubasi selama 2 

hari, selanjutnya keringkan bahan pada suhu 60°C 

Siap dijadikan pakan 
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Setelah semua bahan homogen kemudian susunlah formulasi ransum sesuai 

perlakuan. Produk akhir menjadi tepung LSF sesuai perlakuan. 

3.4.2. Pelaksanaan Penelitian 

 Semua ternak puyuh ditempatkan di kandang kelompok yang berukuran 

1,2 x 0,65 x 0,27m sesuai dengan ulangan penelitian, terdiri dari 4 tingkat 

kandang yang dilengkapi dengan lampu pijar, tempat pakan dan tempat air 

minum. Setiap masing-masing ulangan diisi dengan 5 ekor puyuh yang terdiri dari 

20 unit kelompok kandang. 

                

       Gambar 3.2. Kandang puyuh 

     (Sumber : dokumentasi penelitian) 

 

Persiapan penelitian dengan cara menyiapkan semua alat  - alat yang  akan 

digunakan seperti kandang kelompok yang berukuran 1,2 x 0,65 x 0,27 m, terdiri 

dari 4 tingkat kandang, lampu pijar, tempat pakan, tempat air minum, ember, 

sekop, label perlakuan, penomoran cage pada  kandang dan timbangan.  

Pemberian jumlah pakan tetap didasarkan pada kebutuhan sesuai periode 

pemeliharaan untuk umur 1-7 hari diberikan sebanyak 2-3,95 g/ekor/hari, umur 8-

14 hari  diberikan sebanyak 4-7,15 g/ekor/hari, umur 15-28 hari diberikan 

sebanyak 8-11,15 g/ekor/hari, umur 29-35 hari diberikan sebanyak 13-20,67 

g/ekor/hari, umur 36-42 hari diberikan sebanyak 15-22,77 g/ekor/hari dan umur 

lebih 42 hari diberikan sebanyak 19-22,77 g/ekor/hari (Wuryadi, 2011; Slamet, 

2014). Pakan diberikan dua kali sehari, yaitu pada pagi hari pukul 07.00 WIB dan 

sore hari pukul 16:00 WIB. Pemberian air minum dilakukan secara bebas 

(adlibitum) ditambah dengan Vitastress yang dilarutkan dalam air minum hanya 

pada saat kedatangan puyuh. Dilakukan pemberian ransum perlakuan pada hari 1 
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DOQ diletakkan dikandang, dan pengamatan dilakukan setiap hari dan diukur 

setiap minggu selama 5 minggu. 

 

3.5. Parameter Pengamatan 

 Pada penelitian ini peubah yang akan diamati adalah bobot badan akhir, 

persentase karkas dan lemak abdominal dari puyuh. 

1. Bobot Badan Akhir (g/ekor) 

Bobot akhir diperoleh dengan cara melakukan penimbangan pada usia 35 

hari setelah puyuh dipuasakan 3,5–4 jam sebelum dilakukan pemotongan. 

Menurut Soeparno (2005), pemuasaan bertujuan untuk mempermudah 

proses penyembelihan dan memperoleh bobot tubuh kosong. Pemuasaan air 

minum tidak dilakukan karena dapat menurunkan bobot badan secara drastis 

(Genchev dan Mihaylov, 2008). 

2. Persentase Karkas (%) 

Persentase karkas didapat dari berat karkas dibagi berat badan akhir 

dikalikan dengan 100 persen. Karkas yang diukur adalah bagian tubuh 

puyuh tanpa darah, bulu, kaki, kepala, leher, kulit dan seluruh isi rongga 

perut kecuali hati, ampela serta jantung. 

Persentase karkas =  x 100% 

3. Bobot Lemak Abdominal (g/ekor) 

Lemak abdominal merupakan salah satu komponen lemak tubuh yang 

terletak pada rongga perut. Bobot lemak abdominal dihitung dengan cara 

menimbang bobot lemak yang melekat dibagian perut puyuh yang meliputi 

jantung, ampela, dinding perut, ginjal dan kloaka. 

4. Persentase Lemak Abdominal (%) 

Persentase lemak abdominal didapat dari lemak yang terdapat pada 

sekeliling gizard dan lapisan yang menempel antara otot abdominal serta 

usus (Kubena dkk., 1974). 

Persentase lemak abdominal =   X 100% 
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3.6. Analisa Data 

 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut 

(Steel dan Torrie, 1995), yang teridiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan dengan 

menggunakan 5 ekor burung puyuh per unit. Model linear yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

 Yĳ = µ + ɑi + εĳ 

Keterangan :  

Yij : Respon atau nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

ɑi  :  Pengaruh perlakuan ke – I  

εij : Pengaruh Galat Percobaan ulangan ke – j dan perlakuan ke -   i  

µ  : Pengaruh dari rata- rata peubah yang diamati 

i : 1, 2, 3, 4 (banyaknya perlakuan) 

j : 1, 2, 3, 4, 5 (banyaknya ulangan) 

 

Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan diolah secara statistik 

seperti pada Tabel 3.1.  

Tabel 3.3. Sidik Ragam 

   Sumber            Derajat       Jumlah         Kuadrat                                 F Tabel  

Keseragaman      Bebas        Kuadrat         Tengah           F Hitung 

    SK)                 (DB)            (JK)              (KT)                                   0,5          0,1 

      P                     t-1              JKP               KTP            KTP/KTG        -             - 

 

  Galat                t(r-1)            JKG              KTG                   -                 -            - 

  Total                  tr-1             JKT                  -                       -                 -             - 

Keterangan:  

Faktor Koreksi (FK)     =  

Jumlah Kudrat Total (JKT)   = Σ Yij² − FK  

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)  = Σ −FK  

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)   = JKT-JKP  

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)   = JKP/dbp  

Kuadrat Tengah Galat (KTG)   = JKG/dbg 
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Bila hasil analisis ragam menunjukkan perbedaan nilai tengah dilanjutkan 

uji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)(Steel and Torrie, 1992). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pemberian lumpur sawit yang 

difermentasi dengan Aspergillus niger hingga taraf 6% tidak dapat 

mempertahankan kualitas karkas puyuh (bobot badan akhir, persentase karkas, 

lemak abdominal, dan persentase lemak abdominal). 

 

5.2. Saran 

Tepung lumpur sawit fermentasi yang diberikan pada puyuh sebaiknya 

menggunakan jenis kapang yang berbeda, seperti Tricorderma sp dengan 

menggunakan jenis kapang tersebut diharapkan bisa meningkatkan nutrisi pakan 

dan kualitas karkas puyuh. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Bobot Badan Akhir 

 

Perlakuan 

                                   Ulangan  

Total       Rataan    1              2               3              4               5 

     P1            70             61             57            74          74,5     336,5         67,3 

     P2            65,5          60             64            50          78,5     318            63,6 

     P3            71            58            59,5         58,5          61  308            61,6 

     P4            63,5         60            60            61,5         52,5        297,5         59,5 

 Jumlah        270          239           240,5       244          266,5      1260           252 

                                                                                                    

1. FK=  

     =  

     =79380 

2. JKT={70
2 

+ 61
2 

+ 57
2 
+ … + 52,5

2
} 

       = 80404 – 79380 

       = 1024 

3. JKP=  – FK 

      =  – 79380 

      =  165,3 

4. JKG = JKT-JKP 

        = 1024 – 165,3 

        = 858,7 

*KTP =  =  = 55,1 

*KTG =  =  = 53,67 
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*Fhitung =  =  = 1,03 

Tabel Sidik Ragam Bobot Badan Akhir 

Sumber 

Keseragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas (DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

   Kuadrat                                       

Tengah 

(KT) 

F Hitung F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 165,3 55,1 1,03
tn 

 3,24  5,29 

Galat 16 858,7 55,67 -  -  - 

Total 19    1024 -  -  -   -  

Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata 
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Lampiran 2. Presentase Karkas 

 

Perlakuan 

                                   Ulangan  

Total       Rataan    1              2               3              4               5 

     P1          60,71       60,60        49,12       54,05        53,69    278,17       55,63 

     P2         57,25        57,5          64,54        65        61,78    306,07       61,21 

     P3         52,11       66,38        57,14        52,99       58,2 286,82       57,36 

     P4         53,54      55,83         55,83        59,35       55,24       279,79       55,96 

Jumlah     223,61     240,31      226,63      231,39     228,91      1150,85     230,16 

                                                                                                    

1. FK=  

     =  

     =66222,79 

2. JKT={60,71
2 

+ 60,60
2
 + 49,12

2
 + … + 55,24

2
} - FK 

       =66622,1553–66222,79 

       = 399,37 

3. JKP=  – FK 

      =  – 66222,79 

       =  98,32 

4. JKG = JKT-JKP 

        = 399,37 – 98,32 

        =301,05 

*KTP =  =  = 32,77 

*KTG =  =  = 18,82 

*Fhitung =  =  = 1,74 
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Tabel Sidik Ragam Persentase Karkas 

Sumber 

Keseragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas (DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

   Kuadrat                                       

Tengah 

(KT) 

F Hitung F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 98,32 32,77 1,74
tn 

 3,24  5,29 

Galat 16 301,05 18,82 -  -  - 

Total 19   399,37 -  -  -   -  

Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata 
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Lampiran 3. Bobot Lemak Abdominal 

 

Perlakuan 

                                   Ulangan  

Total       Rataan    1              2               3              4               5 

     P1          0,15         0,125         0,095        0,18          0,19      0,74         0,15 

     P2          0,14         0,13            0,12          0,065        0,195      0,65         0,13 

     P3          0,145       0,105         0,12          0,115        0,125   0,61         0,12 

     P4          0,115       0,105         0,11          0,115        0,08        0,525       0,11 

 Jumlah       0,55         0,47           0,45          0,48          0,59        2,525       0,51 

 

1. FK=  

     =  

     =0,318781 

2. JKT={0,15
2
 + 0,125

2
 + 0,095

2
 + … + 0,08

2
} - FK  

       = 0,30075 – 0,318781 

       = 0,021294 

3. JKP=  – FK 

      =  – 0,318781 

      =  0,004784 

4. JKG = JKT-JKP 

        = 0,021294 – 0,004784 

        =0,01651 

*KTP =  =  = 0,001595 

*KTG =  =  = 0,001032 

*Fhitung =  =  = 1,55 
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Tabel Sidik Ragam Bobot Lemak Abdominal 

Sumber 

Keseragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

   Kuadrat                                       

Tengah 

(KT) 

F Hitung F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 0,004784 0,001595 1,55
tn 

 3,24  5,29 

Galat 16 0,01651 0,001032 -  -  - 

Total 19 0,021294 -  -  -   -  

Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata 
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Lampiran 4. Presentase Lemak Abdominal 

 

Perlakuan 

                                   Ulangan  

Total       Rataan    1              2               3              4               5 

     P1           0,21         0,20          0,17         0,24          0,26      1,08          0,22 

     P2           0,21         0,22          0,19         0,13         0,25      1               0,2 

     P3           0,20         0,18          0,20         0,20         0,20   0,98           0,2 

     P4           0,18         0,18          0,18         0,19        0,15          0,88           0,18 

 Jumlah        0,8           0,78          0,74         0,76         0,86          3,94           0,8 

 

1. FK=  

     =  

     =0,77618 

2. JKT={0,21
2
 + 0,20

2
 + 0,17

2
 + … + 0,15

2
} - FK  

       = 0,7944 –0,77618 

       = 0,01822 

3. JKP=  – FK 

      =  – 0,77618 

      =  0,00406 

4. JKG = JKT-JKP 

        = 0,01822 – 0,00406 

        =0,01416 

*KTP =  =  = 0,001353 

*KTG =  =  = 0,000885 

*Fhitung =  =  = 1,53 

 



 

40 
 

Tabel Sidik Ragam Bobot Lemak Abdominal 

Sumber 

Keseragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

   Kuadrat                                       

Tengah 

(KT) 

F Hitung F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 0,00406 0,001353 1,53
tn 

 3,24  5,29 

Galat 16 0,01416 0,000885 -  -  - 

Total 19 0,01822 -  -  -   -  

Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 2020 

  

 DOQ Puyuh      Oven Listrik 

   

 Pengukusan LSF    Proses Aerobik LSF 

   

 Bungkil Kedelai    Lumpur Sawit Fermentasi 

   

     Pencampuran Bahan Pakan             Dedak Padi 

 



 

42 
 

   

 Jagung Halus     Molases dan Mineral 

 

   

Pemberian Ransum Setiap Perlakuan   Penimbangan Puyuh 

 

  

 32
o
C Rata-rata Suhu Kandang Saat         Penggilingan Bahan Pakan 

 Penelitian 

 

  

  Persiapan Kandang         Pencucian Tempat Minum 
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        Penyembelihan Puyuh    Penimbangan Karkas 

 

  

    Penimbangan Lemak Abdominal         Karkas Puyuh 

 

  

        Penimbahan DOQ Puyuh                   Kandang Puyuh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


